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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan obyek UD. Cita 

Rasa Kabupaten Trenggalek. Di dalam metode kualitatif ini, masalah yang ada 

masih bersifat sementara dan bahkan gelap kompleks dan dinamis. Di dalam 

penelitian ini terdapat tiga kemungkinan yang dapat diungkap ketika 

melakukan penelitian. Yang pertama masalah yang ada tidak mengalami 

perubahan, sehingga sejak awal sampai akhir penelitian akan tetap sama. Yang 

kedua, masalah yang diteliti mengalami perkembangan, jadi masalah tersebut 

dapat diperluas dan dipadatkan lagi. Yang terakhir adalah masalah yang diteliti 

ketika di lapangan bisa berubah secara drastis sehingga akan mengganti 

masalah yang diangkat.1 

Di dalam penelitian ini, fokus yang diteliti berupa penerapan akan 

persediaan dan penjualannya dari usaha tersebut. Data dari hasil penerapan ini 

kemudian dibandingkan dengan pandangan-pandangan dari pakar, dari materi 

yang ada dan sebagainya. Perbandingan ini dalam istilah penelitian disebut 

dengan komparasi. Dra. Aswarni Sudjud mengungkapkan penelitian 

komparasi adalah menemukan persamaan atau perbedaan-perbedaan tentang 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 205. 
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benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik 

terhadap orang dan kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja.2 

Selain itu, dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan 

perubahan pandangan-pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, 

terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide ide. Apabila dikaitkan dengan 

pernyataan Van Dalen, penelitian komparatif yaitu membandingkan dua atau 

tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya. Ini jelas berbeda dengan 

penelitian eksperimen yang dengan sengaja memanipulasi variabel bebas untuk 

melihat untuk melihat kembali yang terjadi pada variabel terikat.3 

 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti mengambil obyek penelitian pada UD. Cita Rasa Kabupaten 

Trenggalek. UD. Cita Rasa ini merupakan usaha Es Drop yang beralamat di 

RT: 011 RW: 06, Dusun Krajan, Desa Sawahan, Kecamatan Panggul, 

Kabupaten Trenggalek. Di Kecamatan Panggul sendiri banyak sekali potensi-

potensi lokal yang dapat dijadikan sebagai olahan yang dapat dijadikan lahan 

usaha bagi masyarakatnya. Ini tidak terlepas dari keadaan geografis dari 

Kecamatan Panggul itu sendiri yang masih banyak kawasan pegunungan yang 

memungkinkan banyaknya lahan dan penanaman barbagai macam tumbuhan 

penunjang kebutuhan. Salah satu tumbuhan yang banyak adalah tumbuhan 

kelapa bahkan hampir tiap desa pasti ada banyak kebun kelapa yang melimpah. 

                                                           
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 310. 

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. hal. 311. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran dari peneliti ke tempat penelitian sangat diperlukan untuk 

dapat mengetahui secara langsung penerapan sistem informasi akuntansi dari 

suatu usaha tersebut. Ini dimaksudkan agar peneliti dalam membuat hasil 

penelitian benar-benar murni hasil penelitian sendiri, bukan hasil rekayasa dan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan.4 Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, 

digunakan bila peneliti berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.5 

Untuk mempermudah mengidentifikasikan sumber data penulis 

mengklasifikasikannya menjadi 3 dengan huruf depan p tingkatan dari bahasa 

Inggris, yaitu : 

P = person, sumber data berupa orang 

                                                           
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 114. 

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D.hal. 

149. 
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P = place, sumber data berupa tempat 

P = paper sumber data berupa symbol 

Keterangan singkat untuk ketiganya adalah sebagai berikut: 

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 

diam dan bergerak. Data yang berupa kondisi fisik UD. Cita Rasa 

Kabupaten Trenggalek. 

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar, atau simbol-simbol lain.6 

Dalam penelitian ini, dokumentasi diambil pada saat melakukan 

observasi dengan meminta dokumen-dokumen tentang penerapan sistem yang 

telah berjalan di UD. Cita Rasa tersebut. Oleh sebab itu, sumber data yang 

dapat digunakan di dalam penelitian ini berupa Paper. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menyusun instrumen adalah pekerjaan yang penting dalam langkah 

penelitian. Akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting, terutama jika 

peneliti menggunakan metode yang cukup besar celah untuk dimasuki unsur 

minat peneliti. Itulah sebabnya menyusun instrumen pengumpulan data harus 

                                                           
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. hal. 114. 
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ditangani secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan fungsinya, yaitu 

pengumpulan variabel yang tepat.7 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Teknik pengumpulan data apabila tanpa diketahui, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Ada beberapa 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, yaitu: 

1. Wawancara 

Di samping memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

mengumpulkan data, dengan metode wawancara peneliti harus 

memikirkan tentang pelaksanaannya. Memberikan angket kepada 

responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika 

dibandingkan dengan memperoleh jawaban responden dengan bertatap 

muka. Sikap pada waktu datang, sikap duduk, kecerahan wajah, tutur 

kata, keramahan, kesabaran, serta keseluruhan penampilan akan sangat 

berpengaruh terhadap isi jawaban responden yang diterima oleh 

peneliti. Oleh sebab itu, maka diperlukan latihan yang intensif bagi 

calon pewawancara agar tidak ada pokok permasalahan yang tertinggal 

dan pencatatannya lebih cepat. 

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara, yaitu 

pedoman wawancara tidak terstruktur yang artinya pedoman 

wawancara yang hanya memuat garis besar tentang yang akan 

                                                           
7 Ibid, hal. 265. 
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ditanyakan dan pedoman wawancara terstruktur yang artinya pedoman 

wawancara yang disusun dengan terperinci sehingga menyerupai 

check-list. Akan tetapi, wawancara yang biasa digunakan adalah semi 

structured yang artinya pewawancara menanyakan pertanyaan yang 

sudah terstruktur, kemudian diperdalam lagi dengan mengolah 

keterangan yang lebih mendalam.8 

2. Observasi 

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif 

adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrumen. Format yang disusun berupa item-item tentang kejadian 

yang digambarkan akan terjadi. Dalam menentukan variabel yang 

diamati dan menyusun instrumen pengamatan, peneliti harus ingat 

“semakin banyak obyek yang diamati, pengamatan semakin sulit, dan 

hasilnya tidak teliti”. Untuk mengamati kejadian yang kompleks dan 

terjadinya hampir bersamaan, pengamat diharuskan menggunakan alat 

bantu bisa berupa kamera, video tape, audio-tape recorder, dan lainnya. 

Kejadian tersebut dapat diamati dan dianalisis setelah hasil rekamannya 

diputar kembali.9 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

                                                           
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hal 270 

9 Ibid. hal 272-273 
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan 

dengan metode lain, metode ini tidak begitu sulit, dalam artian apabila 

ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan 

metode ini yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. Dalam 

metode dokumentasi, peneliti memegang check-list untuk mencari 

variabel yang telah ditentukan. Apabila muncul variabel yang dicari, 

maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally di tempat 

yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum 

ditentukan dalam daftar variabel, peneliti dapat menggunakan kalimat 

bebas.10 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Miles dan Hubberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sehingga datanya pun sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan conclusing 

drawing/verification. 

  

                                                           
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hal 274-275 
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Gambar 3.1 

Komponen Analisis Data Model Flow 

 
Sumber: Sugiyono. 2016 

Gambar 3.2 

Komponen Analisis Data Model Interactive 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono. 2016 

Proses penelitian kualitatif ada yang disebut dengan tahap-tahap sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

Data collection 

Data reduction 

Data display 

Conclusion 

drawing/verifying 
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lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang 

berorientasi kualitatif berlangsung. Reduksi data berlanjut setelah 

penelitian di lapangan sampai laporan akhir lengkap disusun. Eduksi 

data ini juga suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 

dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 

dapat ditarik dan diverifikasi.11 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat dengan rinci dan teliti. Semakin lama peneliti ke 

lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan 

rumit.untuk itu, perlu dianalisis secara langsung melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Kemudian, data yang telah tereduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukanreduksi data ini 

dapat dibantu dengan komputer ataupun perlatan komputer lainnya.12 

2. Penyajian Data 

Penyajian data kualitatif yang sering dijumpai pada masa lalu 

adalah berbentuk teks naratif. Teks tersebut terpencar-pencar, bagian 

                                                           
11 Miles&Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku tentang Sumber Metode-Metode Baru, 

(Jakarta: UI Press), hal. 16 

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D.hal. 

247. 
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demi bagian dan bukan simultan, tersusun kurang baik, dan sangat 

berlebihan. Dalam situasi ini, para peneliti menjadi mudah tergelincir 

untuk bertindak ceroboh dan gegabah dalam mengambil kesimpulan 

yang memihak, tersekat-sekat, dan tak berdasar.13 

Setelah data telah selesai direduksi, langkah selanjutnya adalah 

mendisplaysikan data. Di dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya. Dengan mendisplaysikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Disarankan 

selanjutnya selain menggunakan teks naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network (jaringan kerja), dan chart.14 

3. Menarik Kesimpulan / Verifikasi 

Dari awal pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 

mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan 

proposisi. Peneliti yang berkompeten akan menangani kesimpulan-

kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi 

kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, namun dengan 

meminjam istilah klasik kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

                                                           
13 Miles&Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku tentang Sumber Metode-Metode Baru, 

hal. 17-19 

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D.hal. 249. 
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mengakar dengan kokoh. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin 

sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran 

penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-

catatan yang ada di lapangan.15 

Kesimpulan awal yang dihasilkan masih berupa sementara dan 

akan berubah ketika ditemukannya bukti-bukti yang lebih kuat dan 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila 

kesimpulan yang dikemukakan di awal telah didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan, maka 

kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk menentukan keabsahan data dengan menggunkan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan harus memenuhi beberapa 

kriteria. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu: 

1. Uji kredibilitas 

Kriteria ini berfungsi untuk inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat tercapai. Selain itu, untuk 

                                                           
15 Miles&Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku tentang Sumber Metode-Metode Baru, 

hal. 17-19 
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menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dangan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

2. Transferability (Keteralihan) 

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung dengan kesamaan 

konteks pengirim maupun penerima. Hal ini dapat ditemukan dengan 

cara mencari dan mengumpulkan kejadian empiris  tentang kesamaan 

konteks. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil 

penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil 

penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus 

memberikan uraian yang terperinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. dengan begitu, maka pembaca menjadi jelas atas hasil 

penelitian tersebut sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya 

untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.16 

3. Dependability 

Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Kalau proses 

penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut 

tidak reliabel atau dependable. 

4. Pengujian Konfirmability 

Pada kualitatif uji konfirmability sama dengan uji dependability 

sehingga pengujian dapat dilakukan bersamaan. Pengujian ini 

dilakukan untuk menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D.hal. 276. 
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dilakukan. Bila hasil pnelitian merupakan fungsi dari proses penelitian 

yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standart 

konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi 

hasilnya ada.17 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap dalam skripsi ini terdiri dari empat tahap yaitu 

1. Tahap persiapan 

Pengajuan Judul, Proposal Skripsi, Menyusun Metode Penelitian, 

sampai menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data dan pengolahan 

data. 

3. Tahap Penyelesaian 

4. Penyusunan Laporan, Pengujian hasil penelitian, sampai dengan 

pengandaan laporan. 

 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D.hal. 277. 


